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Abstrak
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom action research) yang dilaksanakan di
SMK Negeri 2 Palopo yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa melalui penerapan model
pembelajaran langsung (direct instruction). Subyek penelitian ini adalah siswa kelas X. Teknik Instalasi
Tenaga Listrik SMK Negeri 2 Palopo Tahun Pelajaran 2016/2017 yang berjumlah 27 observasi. Data
yang terkumpul dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan,
maka secara deskriptif hasil penelitian ini mengungkap bahwa hasil belajar pengukuran komponen
elektronika siswa kelas X Elektronika 2 SMK Negeri 2 Palopo yang melalui penerapan pembelajaran
langsung pada siklus I terdapat 18,52% siswa yang memperoleh nilai yang sangat tinggi dan pada siklus
II terjadi peningkatan hasil belajar siswa, yaitu 25,93% siswa yang mendapat pada kategori sangat tinggi.
Hasil belajar pada aspek psikomotor dapat dilihat pada kemampuan praktik penggunaan alat ukur listrik
yang diujikan, dengan nilai rata-rata kemampuan praktik siswa yang diperoleh pada siklus I adalah 72,22
dan pada siklus II 76,67 ini menunjukkan bahwa kemampuan praktik pengukuran komponen elektronika
mengalami peningkatan untuk setiap siklus pembelajaran yang dilakukan. Dari hasil penelitian ini, secara
umum dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa kelas X Teknik Instalasi Tenaga
Listrik setelah dilaksanakan pembelajaran melalui penerapan model pembelajaran langsung (direct
instruction).
Kata Kunci: Model Pembelajaran Langsung (Direct Instruction), Meningkatkan Hasil Belajar
I. PENDAHULUAN
Pendidikan dan pengajaran merupakan salah
satu bagian dari kehidupan manusia yang cukup
penting, bahkan dapat dikatakan yang
terpenting. Dengan demikian maka pendidikan
tidak hanya dapat digunakan untuk
meningkatkan pengetahuan bagi keperluan
hidup sehari-hari melainkan juga
mengembangkan emosional dan intelektual
secara maksimal memberikan pengetahuan dasar
kepada manusia untuk mengatasi masalah-
masalah yang ditimbulkan oleh kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi.
Sistem pendidikan sebagai upaya pencapaian
ilmu pengetahuan sampai saat ini masih menjadi
masalah dalam pencapaian kualitas pendidikan.
Pada hakekatnya pendidikan adalah usaha untuk
mengajar manusia dari pengetahuan yang sangat
kurang menjadi lebih tinggi. Oleh karena itu,
masalah pendidikan tidak pernah selesai sebab
hakekat manusia itu sendiri berkembang
mengikuti dinamika kehidupan. Apa yang
dipelajari disini belum tentu berguna di tempat
lain. Namun demikian, tidaklah berarti
pendidikan harus berjalan secara alami,
pendidikan tetap memerlukan inovasi-inovasi
sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi tanpa mengabaikan nilai-nilai
manusia baik sebagai mahluk sosial maupun
sebagai religius.
Saat ini dibutuhkan model pembelajaran
yang dapat memberi keterampilan khusus
kepada  siswa. Dengan konsep ini, hasil
pembelajaran  di harapkan lebih bermakna  dan
berkesan bagi siswa. Siswa perlu mengerti apa
makna belajar,apa  manfaatnya, dan bagaimana
cara menggunakannya.Mereka akan menyadari
bahwa apa yang mereka pelajari pada saat ini
akan berguna bagi hidupnya nanti. Dalam upaya
itu, guru hanya bertindak sebagai
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pengarah,pembimbing, mediator dan fasilitator.
Untuk itu siswa perlu dilatih mengenali dan cara
menggunakan sesuatu. Dan konsep yang
relevan, mencari generalisasi, merumuskan
rencana penyelesaian dan mengorganisasikan
keterampilan yang telah dimiliki
sebelumnya.Banyak jenis metode mengajar yang
sering digunakan, dan setiap metode mengajar
memiliki kelebihan  dan kekurangan, sehingga
pengajar dituntut untuk dapat memilih metode
yang tepat untuk mencapai tujuan pembelajaran
yang ditetapakan. Suatu metode mengajar
dikatakan  efektif  apabila tujuan pembelajaran
di capai  dengan kata lain keefektifan metode
mengajar ditentukan oleh keberhasilan siswa
menguasai materi yang diajarkan dengan metode
tersebut. Dalam hal ini salah satu metode
mengajar yang tepat  dan efektif merefleksikan
orientasi keterampilan adalah model
pembelajaran langsung, karena model ini
memberikan kesempatan yang luas kepada siswa
membangaun, mengenali diri  sendiri suatu
obyek atau alat yang akan  dipelajari. Oleh
karena itu  sejak dini siswa perlu dilatih dan
diperhadapkan langsung pada suatu alat atau
obyek yang akan di pelajari sehingga siswa
dapat lebih fokus pada pembelajaran.
Salah satu model pembelajaran yang  dinilai
relevan dengan dunia pendidikan saat ini adalah
pembelajaran langsung. karena dalam model
pembelajaran langsung siswa dapat mengetahui
tujuan dan pentingnya pengajaran,informasi dan
keterampilan yang diperoleh siswa secara
terstruktur dengan baik,tersedianya waktu ekstra
untuk pelatihan terbimbing,adanya pemberian
umpan balik terhadap tugas, pemberian latihan
mandiri dan penerapan konsep yang dipelajari
pada kehidupan  sehari–hari. Dengan demikian
penggunaan model  pengajaran langsung
diperlukan guna meningkatkan hasil belajar
siswa.
Berdasarkan pengalaman di lapangan terlihat
bahwa pembelajaran penguruan komponen
elektronika yang selama ini dilaksanakan oleh
guru adalah pendekatan konvensional yakni
ceramah, tanya jawab dan pemberian tugas.
Dalam hal ini kebanyakan guru mengajar
dengan tidak melakukan  demonstrasi  dari
pelajaran yang sifatnya  abstrak dan seharusnya
di peraktekkan. Disamping itu  guru juga tidak
memberikan kesempatan kepada siswa untuk
melakukan sendiri dan mempraktekannya
berdasarkan kemampuan yang dimiliki siswa,
sehingga siswa tidak terampil dalam melakukan
praktek dan  eksperimen secara mandiri.
Berdasarkan uraian di atas, penulis merancang
suatu penelitian dengan menitik beratkan
perhataian pada upaya peningkatan hasil belajar
siswa melalui model pembelajaran langsung.
II. LANDASAN TEORI
2.1. Pengertian Belajar dan Hasil Belajar
2.1.1. Pengertian Belajar
Banyak ahli memberi batasan atau defenisi
tentang belajar, diantaranya Slameto (2003:2)
mengemukakan secara psikologis yakni:
“Belajar merupakan suatu proses perubahan
tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut akan
nyata dalam aspek tingkah laku.
Bell Gredler (1986:1) mendefenisikan belajar
sebagai proses memperoleh berbagai
kemampuan, keterampilan dan sikap. Belajar
merupakan tahapan perubahan seluruh tingkah
laku individu yang relative menetap sebagai
hasil pengalaman dan interaksi dengan
lingkungan yang melibatkan proses kognitif.
2.1.2. Tujuan Belajar
Menurut Peter Kline dalam Gordon Dryden
& Dr. Jeanette Vos (2000:22) belajar akan
efektif, jika dilakukan dalam suasana
menyenangkan free and enjoy. Maka, perlu
diciptakan suasana dan sistem (kondisi) belajar
yang kondusif, di samping faktor lain yang akan
menentukan hasil belajar siswa. Salah satu
faktor yang mempengaruhi adalah faktor
pengajar. Oleh sebab itu mengajar, yang harus
diartikan sebagai suatu usaha yang menciptakan
system lingkungan, harus memungkinkan
terjadinya proses pembelajaran yang free and
enjoy. Tetapi perlu diketahui pula bahwa sistem
lingkungan ini pun dipengaruhi oleh berbagai
komponen yang saling berinteraksi, antara lain:
tujuan pembelajar, bahan kajian yang
disampaikan, guru, siswa, jenis kegiatan yang
dikembangkan, metode, serta media
pembelajaran yang dipilih.
2.1.3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi
Hasil Belajar Siswa
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Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh dua
faktor utama yakni faktor dari dalam diri siswa
dan faktor yang datang dari luar diri siswa atau
faktor lingkungan. Faktor dari diri siswa
terutama menyangkut kemampuan yng dimiliki
siswa. Faktor ini besar sekali pengaruhnya
terhadap hasil belajar yang akan dicapai. Clark
dalam Nana Sudjana (2001:39) mengungkapkan
bahwa hasil belajar siswa disekolah 70%
dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30%
dipengaruhi oleh lingkungan. Berkaitan dengan
faktor dari dalam diri siswa, selain faktor
kemampuan, ada juga faktor lain yaitu psikisi.
Salah faktor lingkungan yang paling dominan
mempengaruhi hasil belajar adalah kualitas
pengajaran. Yang dimaksud dengan kualitas
pengajaran adalah tinggi rendahnya atau efektif
tidaknya proses pembelajaran dalam mencapai
tujuan instruksional. Pendapat ini sejalan dengan
teori belajar di sekolah (Theory of Learning) dari
Bloom, bahwa ada 3 (tiga) Variabel utama
dalam teori belajar di sekolah yaitu karakteristik
individu, kualitas pengajaran, dan hasil belajar
siswa.
2.2. Model Pengajaran Langsung
2.2.1. Pengertian Model Pengajaran langsung
Secara umum, istilah model pembelajaran
diartikan sebagai kerangka konseptual yang
digunakan sebagai pedoman dalam melakukan
suatu kegiatan. Sedangkan pengertian model
dalam proses belajar mengajar adalah kerangka
konseptual yang melukiskan prosedur yang
sistematik dalam mengorganisasikan
pengalaman pelajaran untuk mencapai tujuan
belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman
bagi perancang pengajaran dan para guru dalam
merencanakan dan melaksanakan aktivitas
belajar mengajar (Haling, 2007).
2.2.2. Gambaran Umum Model Pengajaran
Langsung
Kardi (2000), menyatakan bahwa model
pengajaran langsung memiliki ciri-ciri sebagai
berikut:
1. Adanya tujuan pembelajaran dan pengaruh
model pada siswa termasuk prosedur
penilaian hasil belajar.
2. Sintaks atau pola keseluruhan atau alur
kegiatan pembelajaran.
3. Sistem pengelolaan dan lingkungan belajar
model yang diperlukan agar kegiatan
pembelajaran tertentu dapat berlangsung dan
berhasil.
4. Tujuan pembelajaran dan hasil belajar siswa.
Para pakar teori pada umumnya membedakan
dua macam pengetahuan deklaratif, yaitu
pengetahuan tentang sesuatu, dan pengetahuan
prosedural yaitu: yaitu pengetahuan tentang
bagaimana melaksanakan sesuatu. Sistem
klasifikasi yaitu pengetahuan tentang bagaimana
melaksanakan sesuatu. Sistem klasifikasi
pengetahuan yang ada dapat dipergunakan untuk
mengkategorikan pengetahuan berdasarkan
tingkat kerumitan berfikir. Pada tingkat yang
paling bawah adalah informasi faktual, yaitu
pengetahuan deklaratif sederhana. Menghafal
hukum atau rumus tertentu dalam bidang
kelistrikan merupakan contoh pengetahuan
deklaratif sederhana. Sedangkan penggunaan
pengetahuan yang procedural seringkali
memerlukan pengetahuan prasyarat yang berupa
pengetahuan deklaratif. Model pengajaran
langsung dirancang secara khusus untuk
mengembangkan belajar siswa tentang
pengetahuan proseduran dan pengetahuan
deklaratif yang terstruktur dengan baik dan
dapat dipelajari selangkah demi selangkah.
2.3. Tinjauan Umum Tentang Pengukuran
Komponen Elektronika
Pekerjaan mengukur pada dasarnya adalah
usaha yang menyatakan sifat suatu benda
kedalam bentuk angka atau harga yang lazim
disebut dengan hasil pengukuran Pemberian
harga-harga tersebut dalam praktektnya dapat
dicapai dengan membandingkan dengan alat
tertentu yang dianggap standar dan
membandingkan besaran yang akan di ukur
dengan suatu skala telah ditera atau di kalibrasi.
Jelaslah bahwa pengukuran suatu proses yang
hasilnya sangat tergantung dari unsur-unsurnya.
Unsur-unsur terpenting dalam proses
pengukuran itu antara lain adalah alat yang
dipergunakan sebagai pembanding/petunjuk.
Orang yang melaksanakan pengukuran dan cara
melaksanakan pengukuran.
III. METODE PENELITIAN
Penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan
ini terdiri atas dua siklus. Tiap siklus
dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang
ingin dicapai, secara rinci, prosedur penelitian
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tindakan kelas ini dapat digambarkan pada
Gambar 1 sebagai berikut:
Gambar 1.  Model Penelitian Tindakan Kelas
(Arikunto Suharsimi, 2006)
Siklus I:
Siklus I berlangsung 4 minggu (4 kali
pertemuan), terbagi atas 4 (empat) tahap sesuai
dengan kriteria penelitian tindakan kelas, antara
lain:
a. Perencanaan
Pada tahap perencanaa, dilakukan langkah-
langkah sebagai berikut:
1) Melakukan konsultasi dengan bagian
kurikulum dan guru mata pelajaran
pengukuran komponen elektronika
tentang teknik yang dilakukan dalam
penelitian ini.
2) Menelaah kurikulum kelas X semester 2
untuk mata pelajaran dengan materi
pokok pengukuran komponen
elektronika.
3) Mendalami materi yang akan diajarkan
dari berbagai sumber.
4) Membuat skenario pembelajaran dengan
menggunakan format pengajaran
langsung.
5) Membuat format observasi untuk
mengamati kondisi pembelajaran di kelas




1) Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran setiap awal pertemuan.
2) Guru mengingatkan siswa pada materi
sebelumnya dan menyampaikan kata-
kata kunci dari materi yang akan
diajarkan.
Langkah II: Kegiatan Inti
1) Guru menyampaikan materi pelajaran
yang dikombinasikan dengan tanya
jawab untuk mengecek pemahaman
siswa terhadap materi yang diajarkan.
2) Guru menjelaskan bagian-bagian dari
alat yang akan didemonstrasikan.
3) Guru mendemonstrasikan keterampilan
tahap demi tahap.
4) Guru menyuruh siswa untuk
memperagakan dari alat yang akan
digunakan.
5) Guru membimbing pelatihan siswa dan
mengecek pemahaman siswa serta
memberi kesempatan untuk melakukan
pelatihan lebih lanjut.
6) Guru meminta beberapa orang siswa
untuk mengerjakan soal latihan di papan
tulis dan siswa lain menanggapi.
7) Guru memberikan umpan balik dan
merumuskan jawaban yang benar.
8) Guru membimbing siswa yang
mengalami kesulitan belajar.
Langkah III: Penutup
1) Guru merangkum pelajaran.
2) Guru memberikan soal-soal untuk
dikerjakan di rumah dan disetor pada
pertemuan berikutnya.
3) Guru mengingatkan siswa untuk
membaca materi yang akan dibahas dan
menyuruh latihan sendiri di rumah pada
pertemuan berikutnya.
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Hasil Belajar Siswa Sebelum
Pemberian Tindakan Silus I dan Siklus
II
Sebelum model pembelajaran langsung
diterapkan pada pembelajaran pengukuran
komponen elektronika,  terlebih dahulu siswa
diberikan pre test guna mengetahui kemampuan
awal siswa.  Hasil pre test tersebut nantinya
menjadi acuan untuk mengetahui seberapa besar
peningkatan hasil belajar siswa setelah diberikan
tindakan. Rangkuman hasil pre test tersebut
dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah ini:
Tabel 1.  Rangkuman Hasil Pre Test
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Data tabel di atas menunjukkan bahwa hasil
pre test tertinggi dan terendah yang diperoleh
siswa adalah 38.33 dan 46.67 dengan nilai rata-
rata 62.50. berdasarkan kategori perolehan nilai
hasil belajar siswa maka distribusi frekuensi dan
persentase perolehan nilai Pre Test siswa dapat
dilihat pada Tabel 2 di bawah ini:
Tabel 2.  Distribusi Frekuensi dan Persentase
Perolehan Nilai Pre Test
Berdasarkan Tabel di atas, berikut ini hasil
penilaian Pre Test dapat dilihat dalam bentuk
histogram di bawah  ini:
Gambar 2.  Histogram Hasil Pre Test
4.2. Hasil Belajar Pengukuran Komponen
Elektronika pada Siklus I dan Siklus II
Berdasarkan hasil analisis perolehan nilai
siswa diperoleh informasi bahwa  upaya
peningkatan hasil belajar siswa dengan
menerapkan metode pembelajaran langsung
membawa dampak positif bagi  prestasi belajar
siswa. Hal ini terlihat dari adanya peningkatan
nilai Post Test  pada siklus I dan Siklus II, jika
dibandingkan dengan  nilai yang diperoleh siswa
sebelum diberikan tindakan.  Rangkuman hasil
siklus I dan Siklus II dapat dilihat pada Tabel 3
di bawah ini :
Tabel 3.  Rangkuman Perolehan Hasil Belajar
Siswa pada Siklus I dan Siklus II
Pada Tabel di atas menunjukan bahwa nilai
yang tertinggi diperoleh siswa pada
pembelajaran siklus I sebesar 88.75; nilai
terendah 52.50  dengan nilai rata-rata 70.63;
Sedangkan pada siklus ll nilai tertinggi yang
diperoleh adalah 92.50; nilai terendah 56.25
dengan nilai rata-rata 74.38. Berdasarkan
keseluruhan nilai yang diperoleh siswa jika
dikelompokan pada lima kategori setelah
diadakan pembelajaran pada siklus I dan siklus ll
dapat dilihat  pada Tabel 4, di bawah ini
Tabel 4.  Distribusi Frekuensi dan Persentase
Ketercapaian Hasil Belajar
Pengukuran Komponen Elektronika
pada Siluas I dan Siklus II
Berdasarkan Tabel di atas, berikut ini hasil
penilaian Siklus I dan Siklus II dapat dilihat
dalam bentuk histogram di bawah ini
Gambar 3. Histogrram Hasil Post Test Siklus I
dan Siklus II
4.3. Hasil Penilaian Praktek Pengukuran
Komponen Elektronika
Berdasarkan hasil pengamatan dan penilaian
keterampilan   siswa diperoleh informasi bahwa
kegiatan praktek siswa selama proses
pembelajaran mengukur komponen elektronika
dengan menerapkan metode pembelajaran
langsung dapat  keterampilan  siswa. Hal ini
terlihat dari adanya peningkatan nilai praktek
pada siklus I dan Siklus II sebagai berikut :
Tabel 5. Hasil Tes Praktek Pengukuran
Komponen Elektronika pada
Pembelajaran Siklus I dan Siklus II
Berdasarkan hasil analisis data pada
lampiran, diperoleh nilai rata-rata kemampuan
praktek pada siklus l = 72,22, nilai tertinggi =
90, nilai terendah = 45, standar deviasi = 11,46,
sedangkan pada siklus ll nilai rata-rata
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kemampuan praktek adalah 76,67, nilai tertinggi
= 90, nilai terendah = 55,seperti pada tabel 7.
Selanjutnya distribusi frekuensi dan grafik data
tersebut dapat dilihat pada tabel 6 dan gambar
4.berikut.
Tabel 6. Distribusi Frekuensi dan Persentase
Nilai Praktek Pengukuran Komponen
Elektronika pada Pembelajaran Siklus
I dan Siklus II
Gambar 4.  Histogram Hasil Praktek Siklus I dan
Siklus II
4.4. Pembahasan
Berdasarkan analisis data yang telah
diuraikan di atas, maka secara deskriptif hasil
peneritian ini mengungkap bahwa hasir berajar
pengkuran komponen elektronika siswa kelas X
Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK Negeri 2
Palopo yang melalui penerapan pembelajaran
langsung pada siklus I terdapat 18,52% siswa
yang memperoleh nilai yang sangat tinggi dan
pada siklus ll terjadi peningkatan hasil belajar
siswa, yaitu 25,93% siswa yang mendapat pada
kategori sangat tinggi. Hasil berajar pada aspek
keterampilan dapat dirihat pada kemampuan
praktik mengukur komponen elektronika yang
diujikan, dengan nilai rata-rata kemampuan
praktik siswa yang diperoleh pada siklus I
adalah 72,22 dan pada siklus II 76,67. Siswa
dikatakan kompeten jika nilai praktek yang
didapatkan memenuhi KKM 70. Kesimpulannya
adalah  kemampuan praktik pengukuran
komponen elektronika mengalami peningkatan
untuk setiap siklus pembelajaran yang
dilakukan.
Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa,
maka secara deskriptif, dapat diungkap bahwa
persentase yang terlibat aktif pada belajar
mengajar mengalami peningkatan. Hal ini
berdasarkan atau persentase siswa dimana pada
siklus l, siswa yang aktif bertanya sebanyak 15
orang atau sekitar 55,56% dan pada siklus ll
sebanyak 22 orang atau sekitar 81,84%. siswa
yang menjawab pertanyaan pada siklus I
sebanyak 12 orang atau sekitar 44,44% dan
siklus ll menjadi 15 siswa atau sekitar 55,56%.
Berdasarkan persentase aktivitas siswa saat
proses belajar mengajar berlangsung,
menunjukkan bahwa kehadiran, kesiapan,kerja
sama, menghargai pendapat, keaktifan bertanya
dan menjawab terjadi peningkatan aktivitas
bersifat positif yang dilakukan siswa.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
dalam pembelajaran langsung (direct
instruction) dapat meningkatkan hasil belajar
pengukuran komponen elektronika siswa kelas
X Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK Negeri 2
Palopo. Peningkatan hasil belajar dalam
pembelajaran tidak hanya dirihat dari aspek
kognitif saja, tetapi dilihat dari tiga aspek, yaitu
aspek kognitif (pengetahuan), aspek afektif
(sikap), psikomotor (skill/keterampilan).lni
diperkuat dari hasil penelitian yang dilakukan
oleh sagala (2003) yang menyimpulkan bahwa
pembelajaran dengan menggunakan metode
yang sesuai isi dan konsep yang diajarkan akan
memberikan dampak lebih baik terhadap hasil
belajar siswa. Jika siswa berajar dengan metode
yang salah, maka akan menimbulkan rasa bosan
dan kejenuhan bagi siswa, sehingga
mempengaruhi hasil belajar yang dicapai.
Model pembelajaran langsung terpusat pada
peserta didik. Sistem pengelolaan pembelajaran
yang dilakukan harus menjamin keterlibatan
siswa, terutama melalui cara-cara untuk
memperhatikan, mendengarkan, mempraktikkan,
mengalami, dan resitasi (tanya jawab) terencana.
Ini berarti, lingkungan berorientasi pada tugas
dan memberi harapan tinggi agar siswa
mencapai hasil belajar lebih baik. salah satu
kunci keberhasilan dalam pembelajaran
langsung adalah mempresentasikan informasi
sejelas mungkin dengan mengikuti langkah-
langkah modeling yang efektif. Dalam metode
modeling murid mengamati dengan teliti dan
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seksama serta dengan penuh perhatian dan
partisipasi yang memadai. Pembelajaran
langsung merupakan model pembelajaran yang
mampu memadukan berbagai metode misalnya,
demonstrasi dipadukan denganinkuiri, dan
kostruktivisme. Adanya perpaduan metode,
maka diharapkan antusias siswa dalam belajar
akan meningkat dan akan mempengaruhi hasil
belajar. Siswa yang belajar dalam kondisi
menyenangkan, maka akan berdampak langsung
terhadap hasil belajar mereka. Pada model
pembelajaran langsung, siswa akan diajari oleh
guru untuk memecahkan masalah melalui
kegiatan pengamatan terhadap obyek yang akan
dipelajari.
Belajar dengan hanya mengandalkan indera
pendengaran akan memberikan hasil lebih kecil
bila dibandingkan dengan menggunakan semua
indera. Pembelajaran langsung menuntud siswa
untuk menggunakan semua indera yang dimiliki,
sehingga konsep pembelajaran yang masih
bersifat abstrak dapat dibuktikan dengan adanya
pengamatan langsung yang melibatkan indera
pengelihatan dan pendengaran. Belajar dengan
menggunakan lebih dari satu indera akan
terdampak terhadap hasil belajar, hal ini sama
saja jika seorang siswa yang diajarkan dengan
menggunakan model pembelajaran langsung
yang mampu meningkatkan hasil belaiar siswa.
V. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Penerapan model pembelajaran langsung
pada kegiatan belajar mengajar dalam
penelitian ini menunjukan perubahan pada
siswa yang ditandai dengan meningkatnya
hasil belajar. Hal ini terbukti dengan
meningkat nilai rata-rata dan persentase
hasil tes siswa serta kemampuan dalam
pengukuran komponen elektronika (praktek)
ditinjau dari hasil tes yang telah dicapai
datam kompetensi dasar pengukuran
komponen elektronika. Ini menunjukan
bahwa penerapan model pemberajaran
rangsung dapat meningkatkan nilai rata-rata
siswa dari aspek kognitif dan psikomotor,
dengan demikian penerapan model
pembelajaran langsung sudah sesuai dengan
karakteristik substansial dari materi yang
diajarkan.
2. Keaktifan dan antusias siswa dalam
mengikuti pembelajaran di kelas yang
menggunakan model pembelajaran langsung
mengalami peningkatan aktifitas yang
sifatnya positip.
3. Pembelajaran langsung merupakan suatu
model pembelajaran yangpaling efektif
digunakan pada Pengetahuan-pengetahuan
keterampilan dan strukturalisasi. Dalam
pembelajaran langsung siswa diajak
langsung berinteraksi dengan obyek yang
akan diajarkan serta memberikan pemodelan
terlebih dahulu, sebelum siswa mengamati
dan mengunakan obyek tersebut, dengan
demikian bahwa siswa akan lebih terampil
dalam menggunakan dan memahami konsep
dari materi yang diajarkan.
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